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INEISARI

Penciptaan | karya seni ' berjudul “Visualisasi‘Bentuk Jangkrik Sebagai
Motif pada Produkyompet Kulit NabatijDengan Teknik Solder ” ini adalah
sebuah wujud kreatifitas penulis-yang memang tertarik dan mengagumi binatang
Jangkrik. Estetika visual™yang.'dimiliki Jangkrik menginspirasi penulis untuk
membuat karya seni fungsional berlpa dompet dengan material kulit yang
mengaplikasikan teknik jahit dan solder dalam pengaplikasiannya. Visual
Jangkrik yang identik dengan sudut-sudut tajam akan dikreasikan menjadi bentuk-
bentuk dompet yang menarik.

Metode pendekatan yang digunakan dalam proses penciptaan karya Tugas
Akhir ini adalah pendekatan estetika dan ergonomi, sedangkan metode penciptaan
yang digunakan yakni metode penciptaan oleh Grey (Practice Based Research).
Landasan teori yang digunakan dalam laporan Tugas Akhir ini adalah teori
estetika dan teori desain. Teknik yang digunakan dalam proses penciptaan ini
adalah teknik teknik jahit dan teknik solder.

Karya yang dihasilkan dalam Tugas Akhir ini berupa karya fungsional

dompet kulit dengan mengaplikasikan teknik solder sebagai penghias.Penulis



menggunakan material utama kulit nabati. Karya-karya yang diciptakan lebih
mengunggulkan detail sebagai point of interest. Penulis memilih warna-warna
natural kulit yang sengaja di ekspose untuk mendapatkan kesan ekslusifitas agar

berbeda dengan yang lain.

Kata kunci :Jangkrik, Dompet, Kulit Nabati, TeknikSolder.

ABSTRACT

The creation of this artwerk titled “Visualization of Cricket Forms as
Motifs on Vegetable Leather Wallet Products with”Soldering Technique” is a form
of creativity of the author who iS-interested and admires crickets. The visual
aesthetics of the cicada inspired the author to create a functional artwork in the
form of a leather wallet that applies sewing and soldering techniques in its
application. The visuals of crickets that are identical with sharp corners will be
created into interesting wallet shapes.

The approach method used in the process of creating this Final Project
work is the aesthetic and ergonomic approach, while the creation method used is
the creation method by Grey (Practice Based Research). The theoretical
foundations used in this Final Project report are aesthetic theory and design
theory. The techniques used in this creation process are sewing and soldering

techniques.



The work produced in this Final Project is a functional leather wallet by
applying soldering technique as decoration. The author uses vegetable leather as
the main material. The works that are created emphasize details as the point of
interest. The author chooses natural leather colors that are deliberately exposed
to get the impression of exclusivity.

Keywords: Cricket, Wallet, Vegetable Leather, Soldering Technique.

BAB |

PENDARULIUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Indonesia adalah negara yang luas dan kaya akan sumber daya alam, baik di
darat maupun di laut. Kekayaan berbagai flora dan fauna tersebut dipengaruhi
oleh letak geografis Indonesia, kondisi iklim serta sejarah geologis Indonesia.
Vegetasi hutan hujan tropis di Indonesia adalah yang paling kaya, baik dari segi
jumlah jenis makhluk hidup yang membentuknya maupun dari segi nilai sumber
daya lahan, yaitu tanah, air, dan cahaya matahari. Curah hujan yang tinggi disertai
dengan iklimnya yang tropis sangat mendukung flora dan fauna tumbuh dan
berkembang biak dengan subur.

Dari segi keanekaragaman jenis, Indonesia mempunyai kekayaan jenis-jenis

palem yang terbesar di duniadan kurang lebih 25 ribu tumbuh-tumbuhan berbunga



serta beranekaragam fauna. Indonesia menduduki tempat pertama didunia dalam
kekayaan jenis mamalia dan kupu-kupu swallowtail, menduduki tempat ketiga
dalam kekayaan jenis reptil, menduduki tempat keempat dalam kekayaan jenis
burung, menduduki tempat kelima dalam kekayaan jenis amfibi dan menduduki
tempat ketujuh dalam kekayaan flora berbunga. Kawasan peraiaran teritorial
Indonesia yang luas dan kekayaan lautan Hindia dan pasifik barat lebih lanjut lagi
menambah kekayaan keanekaragaman hayati. Indonesia mempunyai habitat
pesisir dan lautan yang kaya. Tak hanya itu, faktor alam Indonesia juga
membuatnya kaya akanspesiesfaunalain seperti serangga(Salim, 2018).

Terdapat 751.000 spesies serangga yang tersebar di penjuru dunia, dan
Indonesia memiliki kurang lebih 250.000 spesies. Menurut Siregar (2009). Hal ini
disebabkan oleh iklimnya yang stabil dan.kepulauan geografis Indonesia, yang
memungkinkan berbagai makhluk "hidup dan berkembang biak. Suheriyanto
(2008) juga mengungkapkanbahwa,-serangga adalah spesies yang paling banyak
di dunia, melakukan: berbagai fungsi,dan dapat’ ditemukan di mana-mana,
sehingga sangat penting bag}: ekosistem /dan kehidupan manusia. Jenis-jenis
serangga yang tersebar di Indonesia di‘antaranya yakni.Belalang, Capung, Kecoa,
Kumbang, Kunang-Kupang, Lalat; Lebah, Jangkrik*D=dan lainnya. Salah satu
yang menarik perhatian peaulis.yakni serangga Jenis Jangkrik.

Jangkrik (Gryllidae) adalah=sefangga yang berkerabat dekat dengan
belalang, memiliki tubuh rata dan antena panjang. Jangkrik adalah omnivora,
dikenal dengan suaranya yang hanya dihasilkan oleh Jangkrik jantan. Suara ini
digunakan untuk menarik betina dan menolak jantan lainnya. Suara Jangkrik ini
semakin keras dengan naiknya suhu sekitar. Di dunia dikenal sekitar 900 spesies
Jangkrik, termasuk di dalamnya adalah gangsir.Jangkrik telah dipelihara manusia
sejak lama, dan di Asia dianggap sebagai pembawa keberuntungan. Laga
Jangkrik adalah sejenis permainan yang populer dan kerap kali melibatkan
taruhan. Di Caraguatatuba, Brazil, Jangkrik hitam di dalam ruangan dipercaya
sebagai tanda datangnya penyakit, Jangkrik hijau harapan, dan Jangkrik kelabu
uang. Dalam komedi, suara Jangkrik biasanya digunakan untuk menandakan

lawakan yang tidak lucu dan tidak membuat orang tertawa. (Aldyla, 2016)



Jangkrik merupakan fauna kecil yang banyak hidup di lingkungan sekitar.
Secara visual Jangkrik memiliki bentuk tubuh yag menarik dengan detail bentuk
tubuhnya yang didominasi unsur lancip-lancip,dan neniliki kaki yang panjang
dengan warna yang unik .Hal lain yang menarik adalah kata Jangkrik ternyata
tidak hanya dikenal sebagai nama salah satu binatang namun juga sebagai salah
satu umpatan. Pelesetan atau umpatan Jangkrik (jangkrek) ini seringkali
digunakan oleh masyarakat Jawa. Umpatan Jangkrik ini seringkali digunakan
karena sifatnya yang lebih halus dan sopan dibandingkan dengan kata umpatan
lainnya. Fenomena tersebut membuat penulis tertarik mengangkan keindahan
dari fauna ini karena selain visualnya yang kecil dan menarik juga terdapat hal
lain bersifat filosofis.

Keindahan visual Jangkftk dan penggunaan umpatan jangkrek tersebut
membuat penulis tertarik untuk mempelajari lebih dalam dan menjadikannya
inspirasi pembuatan karya Tugas Akhir., Beéntuk Jangkrik tersebut diimajinasikan
sedemikian rupa menjadi. karyafungsional yakni = berbentuk dompet dengan
menggunakan material kulit 'nabati, Pengaplikasian’ menjadi bentuk dompet
dipilih penulis bukan tanpa alasan, melainkan melihat-kondisi saat ini yang mana
dompet menjadi salah.sattnelemen-penting-dalam menunjang penampilan.

Secara umum dempet | merupakan sebuah wadah yang digunakan
untukmenyimpan uang atau kartu-kartt berharga. Seiring dengan perkembangan
zaman dan gaya hidup,dompet hadir dengan berbagai macam desain serta fitur
namun banyak juga dompet yangpengorganisasiannya berubah karena kebutuhan
dan perkembangan teknologi pembayaran sehinggapengguna harus dapat
menyesuaikan desain dompet sesuai dengan kebutuhan.
(Anggita,Dena,“JURNAL NARADA”.Jurnal Desain & Seni, FDSK — UMB,
Volume 6, ISSN 2477-5134, 2019: 1-2)

Penampilan seseorang kini menjadi representasi diri hingga banyak yang
berlomba-lomba menunjukkan kualitas dirinya dari cara berpenampilan.

Dompet Kini tidak hanya tentang tampilan yang menarik, tetapi juga tentang
fungsionalitas yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Para desainer saat

ini berbondong-bondong menciptakan dompet yang tak hanya mengedepankan



nilai fungsi namun juga estetika di setiap produknya. Hal tersebut menginspirasi
penulis untuk mewujudkannya menjadi karya tugas akhir yakni dompet yang
akan ditambahkan dengan ornamen fauna yang didesain secara menarik.
Bentuknya yang kecil membuat penulis terinspirasi dari fauna yang juga
berukuran kecil yakni Jangkrik. Kedua elemen tersebut diimajinasikan penulis
menjadi karya yang menyatukan keduanya.

Arus modernisasi dengan perubahan gaya hidup yang semakin estetis
tersebut menjadi alasan penulis untuk menjadikannya sebagai konsep dasar
penciptaan karya tugas akhir dengan membuat karya produk berupadompet yang
dibuat menggunakan media kulit nabati dengan menambahkan visual Jangkrik
yang dibuat sedemikian rupa dengan kreativitas dan imajinasi, sehingga
didapatkan komposisi_yang-bernilai semiKarya yang dihasilkan tidak hanya
mengedepankan nilaifungsi namun.tetap mempertimbangkan nilai keindahan di
setiap karya. Penulis ingin memberikan pengalaman artistik dalam bentuk karya

kriya kulit.

B. Rumusan Penciptaan
1. Bagaimana konsep Visuahsasi visualisasi bentuk jangkrik sebagai motif
pada Produk dompet Kulit nabati dengan teknik solder?
2. Bagaimana proses visualisasivisualisasi bentuk jangkrik sebagai motif
pada Produk dompet kulit nabati dengan teknik solder?
3. Bagaimana hasil karya visualisasi bentuk jangkrik sebagai motif pada

Produk dompet kulit nabati dengan teknik solder?

C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
a. Menjelaskan konsep penciptaan karya visualisasi bentukJangkrik
sebagai motif pada produk dompet kulit nabat dengan teknik solderi.
b. Menjelaskan proses penciptaan karya visualisasi bentukJangkrik
sebagai motif pada produk dompet kulit nabat dengan teknik solderi
c. Menghadirkan karya visualisasi bentukJangkrik sebagai motif pada

produk dompet kulit nabat dengan teknik solderi



2. Manfaat
a. Mengasah kemampuan penulis dalam mengolah ide konsep dan
menciptakan karya.
b. Memberi sumbangan referensi dalam menciptakan karyadompet
kepada penikmat seni dan masyarakat pada umumnya.
c. Menjadi karya yang dapat dinikmati para penikmat seni dan
masyarakat umum.
d. Menginspirasi perajin dan desainer dompet dalam menciptakan tas
yang lebih kreatif dan inovatif di masa yang akandatan
D. Metode Penciptaan dan Pendekatan
1. Metode Pendekatan
a. Estetika

Salah satu hidang Hmu pengetahuan yang dikenal sebagai acuan
teori keindahan adafah' gstetika..~Metode ini berfungsi untuk
menentukan nilai-nilai keindahan suatu abjek. Tak hanya itu, metode
ini juga. digunakan untuk' menjelaskan/proses pembuatan karya
dengan menggunakan elemenkeindahan.seperti garis, bentuk, bidang,
warna, dan tekstur, (dan lainnya. Untuk menghasilkan karya yang
indah, diperlukan pertimbangan akanharmoni, komposisi, kesatuan,
dan keseimbangan. Menurut Djelantik (2004:15) dalam buku Estetika
Sebuah Pengantar, setiap benda seni atau peristiwa pasti memiliki tiga
aspek utama: wujud (appearance), bobot atau isi (content, substance),
dan penampilan atau penyajian (presentation).

Penulis menggunakan elemen di atas sebagai pedoman dalam
membuat kriya dompet kulit. Dalam perancangan karya, penulis
menggunakan teori ini sebagai bahan pertimbangan. Tujuannya
adalah untuk mencapai keindahan visual yang selaras dengan makna
yang terkandung di dalamnya dan disajikan dengan indah.

b. Ergonomi



Sritomo (2008) menjelaskan bahwa, antropometri berasal dari
kata anthro yang berarti manusia dan metri yang berarti ukuran. Jadi
antropometri dapat dikatakan sebagai satu studi yang berkaitan dengan
pengukuran dimensi tubuh manusia dengan spesifikasi bentuk, ukuran
tinggi dan lebar badan dan sebagainya. Teori ini merupakan
pemahaman tentang fisiologi tubuh manusia dan pengukuran anatomi
yang bertujuan untuk menghasilkan kenyamanan dalam segi
fungsional, menjelaskan bahwa, ergonomi adalah suatu studi mengenai
perkaitan antara orang dan lingkungan kerjanya yang bertujuan untuk
menghasilkan suatu produk yang nyaman dan enak dipakai oleh
pemakainya. Aspek ergonomi yang digunakan dalam metode

pendekatan ini adafahantropometri-Sastrowinoto (1985: 4-5)

Metode pendekatan ergonomi digunakan sebagai tolak ukur
dalam mengkaji aspek fungsional Karya yang penulis sajikan. Teori ini
menjelaskan lebtdetail ‘seputar ukuran,material, bentuk, tekstur dan
lainnya 'yang disesuaikan_dengan aktivitas /manusia. Teori ergonomi
menjadi persyarataniwajib.dalam’karya fingsional agar menghasilkan

karya yang aman‘dan nyaman namun.tetap memiliki visual yang indah.

2. Metode Penciptaan

Metode penciptaan yang digunakan penulis sebagai acuan adalah
teori Practice Based Research dalam Corak: Jurnal Seni Kriya, Insitut
Seni Indonesia Yogyakarta VVol. 4 No. 1 (2015:26)dijelaskan,
mendefinisikan konsep practice- led research sebagai penelitian yang
dimulai dari kerja praktik dan melakukan praktik. Mereka menyebutkan
hal ini dalam laporan mereka, The Gap: Addressing Practice-Based
Research Training Requirements for Designers yang memaparkan, bahwa
penelitian berbasis praktik merupakan penelitian yang paling tepat untuk
para perancang karena pengetahuan baru yang didapat dari penelitian
dapat diterapkan secara langsung pada bidang yang bersangkutan dan

peneliti melakukan yang terbaik menggunakan kemampuan mereka dan



pengetahuan yang telah dimiliki pada subjek tersebut (Malins, Ure, dan
Gray, 1996: 1)

menurutDafri (2015:6) dalam makalah diskusi ilmiah “practice
based research” mahasiswa Pascasarjana ISl Yogyakarta dengan
mahasiswa UiTM Selanggor-Malaysia. Dijelaskan bahwa practice based
research adalah penelitian yang dimulai dengan kerja praktik, melakukan
praktiksetiap Langkah.Tahapan yang dilalui harus dibuat sistematis dan

dicatat secara transparan serta dilaporkan dalam bentukpenulisan.
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Gambar 1.1. Bagan Alur Metode Penciptaan
(Jurnal Perintis PenSyamsul Hadian Fakulti Seni Lukis & Seni Reka, UiTM Vol. 18:41)



Bagan di atas dapat terdapat tahapan-tahapan seperti research
question, research context, dan research methods. Research question
merupakan persoalan atau konsep yang diangkat penulis pada proses tugas
akhir. Research context mengacu pada pemaknaan karya. Research
methods mengacu pada metode-metode yang terkait dan relevan dengan
persoalan yang diangkat. Selanjutnya yakni practice yang merupakan
tahapan praktik secara langsung yang berkaitan dengan study empire dan
literature research. Study empire dan literature research merupakan

pengumpulan data-data yang diperlukan.

Data ini diperoleh melalui pengamatan langsung dan studi pustaka.
Pada tahap drawing sketches, penulis menganalisis data acuan yang telah
dikumpulkan sebelumnya untuk membuat rancangan atau desain karya.
Setelah mendapatkan-persetujuan Pembimbing, desain-desain yang telah
dibuat didiskusikan kembalii untuk mengubahnya menjadi karya
menggunakan, teknike-yang—telah.-ditentukan’ sebelumnya. Penelitian
berbasis praktik i menghasitkan karya”seni 'fungsional dompet yang

ditulis dan diaporkan sebhagai-karya tulis atau llaporan tugas akhir.





